
WALIKOTA MATARAM

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PERATURAN DAERAH KOTA MATARAM
NOMOR 4 TAHUN 2018

TENTANG

SI STEM INOVASI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

W ALIKOTA MATARAM ,

Menimbang a. bahwa pelaksanaan pembangunan daerah harus dilakukan

secara terencana, t e rpadu , t e r i n tegrasi , dan t e r k oord inas i

dalam s a t u kes a tuan sistern inovasi daerah guna
meningkatkan p ro d u k t i v i tas da e ra h se r t a m em p e r cepat

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat;
b. bahwa kondisi masyarakat dan pemerintahan daerah yang

inovatif sangat berperan dalam memperkuat daya dukung,
kapasitas da n p e n i n gka tan d a y a s a in g d a e r ah , s e h ingga

perlu adanya s i stern inovasi daerah u n tu k m e mperkuat
penerapan i lmu pengetahuan dan teknologi pada seluruh
aspek pembangunan di daerah;

c . bahwa p en er a pa n i n ova s i daer ah dal am ben tu k

pembaharuan pe n y elenggaraan pe m er intahan dae r ah
b elum te r l aksana s e c ara opt i m al , se h i ngga u ntu k
meningkatkan k in e r j a pe n y elenggaraan p e m er intahan,
perlu diatur sistern inovasi daerah dengan Peraturan
Daerah;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a , hu ru f b , dan h u ru f c , perlu m e m bentuk
Peraturan Daerah tentang Sistern Inovasi Daerah;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2 . Undang-Undan g Nom or 4 Tah u n 199 3 t en t an g

Pembentukan K o tamadya D a erah T i n gkat I I Mat a r am
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1993 Nomor
66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3531);

Mengingat



3. Undang-Undang Nom o r 12 Tahu n 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik In d o nesia T a hu n 20 11 N omor 8 2 ,

Tambahan Lembaran Negara Republik Ind o nesia Nomor
5234);

4 . Undang-Undan g Nom or 23 Tah u n 2 014 ten ta n g

P emerintahan Dae r ah (Lembaran Ne g ar a Rep u b l i k
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana

telah d i ubah b e berapa k a l i te r akhi r d e n gan U n d ang­
U ndang Nomor 9 T a h u n 20 1 5 t e n t an g Pe rubahan K e d u a

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

P emerintahan Dae r a h (Lembaran Ne g a ra Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
5. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistern

Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan I lmu
Pengetahuan dan T eknologi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4219);
6. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistern

Per encanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2 004 N omor 1 04 , Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

7 . Peraturan Pemer in tah N omor 2 0 T a hu n 2 0 0 5 t e n t ang A l i h

Teknologi Kekayaan I n t e lektual S e r ta H a s i l P e nel i t ian
dan Pengembangan oleh Perguruan Tinggi dan Lembaga
Penelitian dan Pengembangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 43, T a m b ahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4497) ;

8 . Peraturan P e m e r in tah No m o r 12 Tah u n 20 17 t en t a n g

Pembinaan dan Pen ga w asa n Penye l enggaraan
Pemerintahan Dae r ah (Lembaran Ne g ar a Rep u b l i k
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 6041);
9 . Peraturan P e m e r i n ta h No m o r 38 Tah u n 2 0 17 t en t a n g

Inovasi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2 017 N o mor 2 06 , T a mbahan L embaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 6123);

1 0. Peraturan Presiden Nomor 3 2 T a hu n 2 0 1 0 t e n t ang K o m i t e

Inovasi Nasional ;

1 1. Peraturan Pr e s iden No m o r 32 Tah u n 20 11 t en t an g

Masterplan P e rcepatan d a n Per l u asan P e m bangunan
Ekonomi Indonesia 2011-2025;

12. Peraturan M e n t er i D a la m N e g er i N o mo r 8 0 Tah u n 2 0 15

t entang P e m b en tu ka n Pro d u k H u k um D aer a h (B e r i t a

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);



Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA MATARAM
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WALIKOTA MATARAM

M EMUTUSKAN :

PERATURAN DAERAH TENTANG SISTEM INOVASI DAERAH.Menetapkan

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

2.

3.

4.

5.

7.

Daerah.

Tahun 1945 .

Daerah adalah Kota Mataram.

Dalam Peraturan Daerah in i , yang d imaksud dengan:

Pemerintahan Da e ra h ada l a h p en y e lenggaraan urusan

p emerintahan oleh pemer in tah daerah dan DPRD menu r u t

asas otonomi da n t u ga s p e mbantuan d engan p r i ns ip
otonomi seluas-luasnya dalam sistern dan prinsip Negara

Kesatuan R epublik I n d onesia s ebagaimana d i m aksud
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Pemerintah D a e rah ad a lah Wa l i kota s e bagai unsur

penyelenggara Pemerintahan Daerah y an g m e m i mpin

p elaksanaan u r u san pem er i n t a ha n y ang menjadi

kewenangan daerah otonom.
Walikota adalah Walikota Mataram.
D ewan P e r w a k i la n Rak y a t Daer a h yan g sela n j u t n y a

disingkat DPRD adalah lembaga perwak i lan rakyat daerah

yang b erk e d u d u ka n sebag a i u n su r p en ye l e nggara

pemerintahan daerah.
Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wal ikota dan
DPRD dalam penyelenggaraan u r u san p emer in tahan yan g

menjadi kewenangan Daerah .

Aparatur S ipi l Negara yang selanjutnya d i s ingkat ASN
adalah profesi bagi p egawai negeri s ipi l d a n p e gawai
dengan perjanjian kerja yang bekerja pada Pemerintah

Anggaran Pe n dapatan dan Bela n j a Dae r a h y ang
selanjutnya d i s ingkat A PBD a d a lah r e ncana k u a ngan
t ahunan D ae r a h yan g di te t a p ka n d en g a n Per a t u r a n

Daerah.
Lembaga Kelitbangan adalah i n s t i tusi yang m e lakukan
kegiatan pene l i t ian , peng e mbangan, pene r apan,
p engkajian, p e r ekayasaan, d a n pen g operasian y a n g
bertujuan mengembangkan penerapan praktis n i la i dan
k onteks i lmu p e ngetahuan yang b aru a tau c a r a b a r u
untuk m e n erapkan i lm u p e n getahuan dan t e k n o logi yang

telah ada ke dalam produk atau proses produksi.

8.



10. Badan Penelitian dan Pengembangan yang se lanjutnya
disingkat Ba l i t bang ad a la h Bad a n Pen e l i t ian dan
Pengembangan Kota Mataram .

11. Inovasi a d a lah keg i a tan pe n e l i t ian , pe n gembangan,
penerapan, pengkajian, perekayasaan, dan pengoperasian
yang bertujuan mengembangkan penerapan praktis n i la i
dan konteks i lmu pengetahuan yang baru atau cara baru
untuk menerapkan i lmu pengetahuan dan teknologi yang
telah ada ke dalam produk atau proses produksi dan/atau
proses kreatif penciptaan pengetahuan dalam melakukan
penemuan baru yang berbeda dan/atau modi f ikasi dar i
yang sudah ada.

12. Inovasi Daerah adalah semua bentuk upaya dan kegiatan
pembaharuan da l a m pen y e lenggaraan pe m er intahan
daerah;

13. Sistern Inovasi Daerah yang selanjutnya d is ingkat SIDa
a dalah keseluruhan p r ose s dalam s atu s i s tern u n t u k
menumbuhkembangkan inovasi daerah yang dilakukan

oleh penyelenggara pemerintahan daerah.

14. Teknologi adalah cara a tau m e tode serta p r oses a tau
pro duk i novati f y an g d i h asi lkan d a r i p e n erapan dan
pemanfaatan berbagai d i s iplin i lm u p e ngetahuan y ang
menghasilkan n i l a i untuk m eme n uh i kebu t u h an ,
kelangsungan, dan pe ningkatan mutu k eh i d upan

15. Pelayanan Publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan
untuk memenuhi kebutuhan pelayanan sesuai dengan

p eraturan per u n dang-undangan ba g i set i a p war ga
masyarakat a t a s b a r an g a t a u j a s a d a n /a t a u p e l ayanan

administrati f ya ng dise d iakan oleh peny e lenggara
Pelayanan Publik.

1 6. Inovasi P e layanan Pub l i k ada l a h t ero bosan j en i s
pelayanan p u b l i k b a i k ya n g me r u pakan g a gasan/ ide
k reati f or i s i n a l dan / at a u ad apt a s i / m o d iTikas i yan g

memberikan m a n faat b a g i mas y arakat , b a i k se c ara
langsung maupun t i dak l a n gsung. Den gank ata l a i n ,

inovasi pelayanan p u b l i k s e ndir i t i dak m e n gharuskan
suatu penemuan baru, melainkan pula mencakup satu

pendekatan baru bersifat kontekstual haik berupa inovasi
pelayanan pub l i k has il dari perlu a san mau pun
peningkatan kualitas pada inovasi pelayanan publik yang
ada.

17. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota
Mataram y an g s e lanjutnya d i s ingkat R P JMD a d a lah
dokumen pe r encanaan pe m b angunan dae rah Kota
Mataram untuk periode 5 (hma) tahun.

1 8. Rencana Ke r j a Pem e r i n ta h D ae r a h yan g sel a n j u t n y a

disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan daerah

untuk periode 1 (satu) tahun atau rencana pembangunan
tahunan daerah.

manu sia.



19. Hak Kekayaan Intelektual yang selanjutnya disingkat HKI
adalah h a k k ek a y aan at a s se gala ba s i l pr o d u k s i
kecerdasan daya pikir yang berguna untuk manusia.

Pasal 2

Pengaturan SIDa, d i laksanakan berdasarkan asas:

a. kepastian hukum;
b. kepentingan daerah;
c. ef isiensi;
d. e fek t i f i tas ;

e. keterbukaan;
f. p r o fesionalitas;
g. akuntabilitas; dan
h. keadilan.

Pasal 3

(1) Pengaturan SIDa, bertujuan untuk :
a. meningkatkan k inerja penyelenggaraan Pemerintahan

Daerah;

b. mewujudkan p enyelenggaraan pemerintahan daerah
yang berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi;

c. menjamin pelaksanaan pembangunan daerah secara

terencana, terpadu dan t e r integrasi dengan Rencana
Pembangunan J a n gk a Pa n j ang Da e ra h (R PJPD),
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), dan RPJMD;

dan
d. menjadikan Mataram sebagai kota inovatif.

(2) Untuk mencapai tujuan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), sasaran SID a d iar ah k a n u n t u k m em per c epat

terwujudnya kesejahteraan masyarakat mela lu i :

a. peningkatan pelayanan publik;
b. pemberdayaan dan peranserta masyarakat; dan

c. p e n in gka tan daya saing daerah.

BAB II

RUANG LINGKUP

Pasal 4

Ruang lingkup pengaturan SIDa, meliputi:
a . ben tu k d an k r i t e r ia , s e r t a p e n g u su lan d a n pen e t apan

inisiatif Inovasi Daerah;

b. proses dan tahapan uji coba penerapan Inovasi Daerah;

c. penerapan penilaian, penghargaan dan/atau insentif;
d. d i seminasi dan pemanfaatan Inovasi Daerah;

e. pendanaan;
f. p enyerapan dan penyebarluasan informasi Inovasi Daerah;
g. tugas dan wewenang Pemerin tah Daerah; dan
h. t im k o o rd inasi SIDa;



BAB III

INOVASI DAERAH

Bagian Kesatu
Bentuk dan Kr i ter ia

Pasal 5

(1) Inovasi Daerah berbentuk:
a. inovasi tata kelola Pemerintahan Daerah;
b . i n ovasi Pelayanan Publ ik ; dan / a t a u

c. Inovasi Daerah lainnya.
(2) Inovasi tata k e lola Pemerintahan Daerah sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, merupakan inovasi dalam
pelaksanaan manajemen Pemerintahan D ae r a h yan g

meliput i t a t a l a k sana i n t e rna l d a lam p e l aksanaan f u n g s i

manajemen dan pengelolaan unsur m a n ajemen.

(3) Inovasi Pelayanan Publik s ebagaimana d imaksud pada
ayat (1) huruf b , merupakan rangkaian kegiatan inovatif
Pemerintah Daerah dalam menyediakan pelayanan kepada

masyarakat yang mel iput i p r oses pemberian pelayanan
b arang/jasa p u b l i k dan inov as i j e n i s dan bent u k
barang/jasa publik.

(4) Inovasi Daerah lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat
( 1) huruf c , merupakan segala bentuk i n ovasi da lam
pelaksanaan pembangunan daerah dan peningkatan
kesejahteraan masya r aka t berda s arka n u r usan
pemerintahan y an g me n j ad i ke w enangan P emerintah
Daerah.

Pasal 6
Inovasi Daerah memiliki kr i teria meliput i :
a. pembaharuan seluruh atau sebagian unsur dari inovasi;
b. memberi manfaat bagi Daerah dan/atau masyarakat;
c. t i dak m e n gak iba tkan p e m bebanan d a n / a ta u p e m b a tasan

pada masyarakat yang t i dak sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

d . merupakan ur us a n pem e r i n tahan yang m enj a d i
kewenangan Daerah; dan

e. dapat direplikasi.

Bagian Kedua
Pengusulan Inisiatif Inovasi Daerah

Pasal 7
(1) Usulan in isiatif un tuk m e lakukan Inovasi Daerah dapat

a . Wa l i ko ta ;

b. an ggota DPRD;

c . A S N ;

d. Perangkat Daerah; dan/atau

berasal dar i :



e. anggota masyarakat.
Inisiatif sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilengkapi(2)
dengan proposal Inovasi Daerah yang memuat:

a. bentuk Inovasi Daerah;
b. rancang bangun Inovasi Daerah dan pokok perubahan

y ang akan d i lakuk an ;

c . t u j u a n I n ovasi Daerah;

d. manfaat yang diperoleh;
e. metode dan waktu uj i coba penerapan Inovasi Daerah;

f. r encana penggunaan anggaran, jika diperlukan.
dan

Pasal 8

(1) Inisiatif I n ovasi D a erah y a n g be r asal d a r i Wa l i ko ta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1} huru f a ,
d isiapkan o leh W a l i k ota d a n da p a t d i b a n t u o l e h p i h a k

yang ditun juk o leh Wal iko ta .

(2) Inisiatif Inovasi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), dilengkapi dengan proposal Inovasi Daerah.

(3) Proposal Inovasi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), dibahas, dirancang dan disusun secara komprehensif
oleh tim independen yang dibentuk secara insidental pada
saat dibutuhkan untuk dinyatakan layak atau tidak layak.

(4) Tim independen s ebagaimana d imaksud p ada ayat ( 3 )
d itetapkan deng a n Kepu t u s an Walikota yang

beranggotakan unsur perguruan t inggi, pakar, dan/a tau
praktisi sesuai dengan kebutuhan.

(5) Tim independen s ebagaimana d imaksud p ada aya t ( 3 }
dalam membahas in i s ia t i f Inovasi Daerah d i koord inasikan

o leh kepala Bal i tbang.

Pasal 9
Inisiati f Inovasi Daerah y an g b e rasal d ar i a n ggota DPRD(1)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) hu ru f b
dituangkan dalam proposal Inovasi Daerah.
Proposal Inovasi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat(2)
(1) dibahas oleh alat kelengkapan DPRD dan d i tetapkan
layak atau tidak layak dalam rapat paripurna DPRD.
Proposal Inovasi Daerah yang t e lah d i bahas o leh a l a t(3)
kelengkapan DPRD dan d i t e tapkan l ayak d a lam r a pat
paripurna DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
disampaikan kepada Walikota.
Balitbang m e l akukan ve r i f ikasi k e sesuaian p r o posal(4)
sebagaimana d imaksud p ada a ya t ( 3 ) d en gan k r i ter ia
Inovasi Daerah sebagaimana d imaksud da lam Pasal 6.



Pasal 10
Inisiati f I no vas i Dae ra h yang bera sa l dari ASN(1)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) hu ru f c ,
d isampaikan k e pada k e p ala P e rangkat D a erah y a n g
menjadi a t asannya d i ser ta i d e ngan p r o posal I n ovasi
Daerah untuk mendapatkan izin tertulis.
Inisiatif Inovasi Daerah yang sudah m endapatkan i z in(2)
tertulis seb a gaimana dima k su d pada ayat (1),
disampaikan kepada Bal i tbang disertai dengan proposal
Inovasi Daerah yang d isusun sesuai dengan ketentuan
dalam Pasal 7 ayat (2) untuk dievaluasi.
Dalam ha l h a si l evaluasi sebagaimana d imaksud pada(3)
ayat (2 } din y a takan la ya k se b agai I n o vas i D a e rah
berdasarkan kr i teria sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6 , k e p a l a B al i t b an g m en y a m p a i ka n in i s i a t i f In ov a s i
Daerah kepada Wal ikota .

Pasal 11

Inisiatif I n ovasi D aerah y an g b e r asal d a r i P e rangkat(1)
Daerah sebagaimana d imaksud da lam Pasal 7 a ya t ( 1 )
huruf d d i sampaikan kepada Bal i tbang d isertai dengan
proposal Inovasi Daerah yang disusun sesuai dengan

ketentuan dalam Pasal 7 ayat (2) untuk dievaluasi.
Dalam hal b a si l evaluasi sebagaimana d imaksud pada(2)
ayat (1} inisiatif Inovasi Daerah dinyatakan layak sebagai
Inovasi Da e ra h ber d asarkan k ri t e r i a seb agaimana
dimaksud dalam Pasal 6, kepala Balitbang menyampaikan
i nisiatif Inovasi Daerah kepada Wal ikota .

Pasal 12

Inisiatif I n ovasi D a erah ya n g be r asa l d a r i ang gota(1)
masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat {1)
huruf e dis ampaikan k e pada k e tu a D PRD d a n / a t au
W alikota d i ser ta i d e n gan p r o p osa l I n o vas i D a e rah y a n g

disusun sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 7 ayat (2).
Dalam ha l i n i s iati f I novasi Daerah y ang b e rasal da r i
anggota masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disampaikan kepada ketua DPRD, usulan Inovasi Daerah
t ersebut d i t e ru skan o l e h ke t u a DP R D ke p ad a W a l i k o ta

untuk dievaluasi oleh Balitbang.
(3) Dalam ha l i n i s iati f I n ovasi Daerah y ang b e rasal d a r i

anggota masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disampaikan k epada Wal ikota, u su lan I n ovasi Daerah
tersebut dievaluasi oleh Wal ikota melalu i Ba l i tbang.

("HDalam ha l h asi l evaluasi sebagaimana d imaksud pada
ayat (2) dan ayat (3) in isiatif Inovasi Daerah dinyatakan
layak sebagai Inovasi Daerah sesuai kr iteria sebagaimana
dimaksud d a la m P a sa l 6 , Bal i t bang m e n yampaikan
inisiatif Inovasi Daerah kepada Walikota.

(2)



Pasal 13

(1) Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2),
Pasal 11 ayat (1) , dan Pasal 12 aya t (2 ) dan aya t ( 3 )
dilakukan paling lama 10 (sepuluh) hari kerja.

(2) Dalam melaksanakan verifikasi kesesuaian proposal yang
d iajukan da lam b en tuk i n i s i a t i f Inovasi Daerah, Ba l i tbang

dapat mel ibatkan t i m i n d ependen yang b eranggotakan
unsur perguruan t inggi, pakar, dan/a tau p rakt isi dalam
bidangnya masing-masing sesuai dengan kebutuhan.

(3) Balitbang memutuskan inisiatif Inovasi Daerah yang layak
d iusulkan s e b agai I n o vas i D a e rah b e r d a sarkan k r i t e r i a

Inovasi Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6.

Bagian Kedua
Penetapan In is iati f Inovasi Daerah

Pasal 14

(1) Inovasi Daerah ditetapkan dengan Keputusan Walikota.
(2) Penetapan Keputusan Wal ikota sebagaimana d imaksud

pada ayat (1), untuk in isiatif Inovasi Daerah yang berasal

a. Walikota, d i lakukan setelah dibahas dan d inyatakan
layak oleh t i m i n d ependen sebagaimana d imaksud
dalam Pasal 8 ayat {3);

b . anggota DPRD, d i lakukan setelah d ibahas oleh a lat
k elengkapan D PRD d a n di t e t apkan d a la m r a p a t
paripurna sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(2) dan setelah diverifikasi oleh Balitbang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (4);

c. ASN, Perangkat Daerah, dan anggota masyarakat,

dilakukan setelah d ievaluasi dan d i n yatakan l ayak
oleh Balitbang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
ayat {3), Pasal 11 ayat (2), dan Pasal 12 ayat (4).

dGXl:

memuat :
(3) Keputusan Walikota sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

a. Perangkat D a erah y an g d i t u gaskan m e laksanakan
Inovasi Daerah;

b. ben tuk I n ovasi Daerah;

c . r a n c ang bangun I n ovasi Daerah dan pokok pe rubahan

yang akan dilakukan;
d. t u j uan I n ovasi Daerah;

e. manfaat yang diperoleh;
f. m e tode dan waktu uj i coba penerapan Inovasi Daerah;

g. rencana penggunaan anggaran, jika diperlukan.

(4) Keputusan Walikota sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dijadikan dasar untuk melaksanakan uj i coba penerapan
Inovasi Daerah.

dan



BAB IV

UJI COBA PENERAPAN INOVASI DAERAH

Pasal 15
{1) Pelaksana I n o vas i Da e ra h mel a k sanakan u ji coba

p enerapan In ov a s i Daer a h b erd a s a r ka n kepu tu s a n

Walikota sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14.
(2) Uji coba penerapan Inovasi Daerah sebagaimana

d imaksud pad a aya t ( 1 ) d i l akukan p ad a da n u nt u k
Perangkat Daerah yang ditugaskan melaksanakan Inovasi

Daerah sebagai laborator ium uj i coba .

(3) Selama masa uj i coba sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), tata l aksana pada Perangkat Daerah y ang d i p i l ih
s ebagai l a b o ra tor ium u j i co b a da p a t m en e r a pkan ta t a

l aksana ya ng berbe d a d en g a n yan g di at u r dal am

p eraturan p er u n d a n g-undangan , k e c u a l i ter h a da p h al

yang dapat membahayakan kesehatan, keamanan, dan

keselamatan manu sia dan l i ngkungan .

(4) Untuk m e n jamin k o n s istensi da n ke b er lanjutan h a s i l
ujicoba sebagaimana dimaksud pada ayat {2), pelaksana
I novasi D aer ah d apat m el aku k an eval u a s i da n

menyampaikan laporan secara berkala pelaksanaan u j i
coba penerapan Inovasi Daerah kepada Balitbang.

Pasal 16

Pelaksanaan uji coba penerapan Inovasi Daerah harus(1)
d idokumentas ikan o leh p e l aksana I n ovasi D a erah u n t u k
menilai perkembangan da n k e berhasilan se t iap t a h ap
pelaksanaan uj i coba penerapan Inovasi Daerah .

(2) S elama m asa u j i c o b a , p e l aksana I n o vas i D a erah d a p a t

melakukan penyesuaian rancang bangun Inovasi Daerah
untuk menghasilkan Inovasi Daerah yang diinginkan.

(3) Dalam ha l u j i co b a p e n erapan I n ovasi D aerah t i d ak
berhasil karena t idak sesuai dengan ker i teria sebagaimana

dimaksud d a lam P a sa l 6 , pe l aksana I n ovasi D a erah
menghentikan pelaksanaan uj i coba Inovasi Daerah dan
melaporkan kepada kepala Balitbang.

(4) Penghentian uji coba sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dilakukan atas persetujuan Wal ikota dan d iberitahukan
kepada Menter i Dalam Negeri .

Pasal 17
(1) Pelaksana Inovasi D acr ah menyampaikan h asil

pelaksanaan seluruh tahapan uj i coba penerapan Inovasi
Daerah kepada Balitbang.

(2) K epala B ali t b an g m elak u k a n evalu a s i m enye l u r u h

terhadap hasil tahapan pelaksanaan uj i coba penerapan
Inovasi Daerah.



(3) Hasil evaluasi tahapan pelaksanaan uj i coba penerapan
Inovasi Daerah sebagaimana d imaksud pad a ayat ( 2 ) ,
disampaikan oleh kepala Balitbang kepada Walikota.

Pasal 18
I novasi Daerah y an g s e derhana k a r ena t i da k m e n i m b u l k a n

d ampak n e g a t i f k e p ad a m as y a r aka t d a n t i d a k m en g u b a h

mekanisme penyelenggaraan Pe m erintahan D aerah

berdasarkan pe r a tu ran per u n dang-undangan, l a n gsung
diterapkan tanpa melalui uji coba Inovasi Daerah.

BAB V

PENERAPAN, PENILAIAN, PENGHARGAAN

DAN/ATAU INSENTII

Pasal 19

( 1) Inovasi D a erah y a n g m e l a lu i u ji cob a sebagaimana

d imaksud dalam Pasal 15 a tau t a npa melalui u j i c oba
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18, diterapkan dalam
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

(2) Proses dan t a t acara p enerapan b a si l I n ovasi D aerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan dengan:
a. Peraturan Daerah, un tuk p enerapan Inovasi Daerah

yang mengakibatkan pembebanan kepada masyarakat,

p embatasan kepa da masya r a kat , dan / ata u
pembebanan pada APBD; atau

b. Peratu ran W a l i ko ta , u n tu k p e n e rapan I n ovasi Daerah

y ang ber ka i t a n d en g a n t ata l ak sa na in t ern a l
P emerintah Da er ah d an t id ak m en gak i b a t k an

pembebanan kepada masyarakat, pembatasan kepada

masyarakat, dan/atau pembebanan pada APBD.

m ili k Pem er i n t a h D aerah dan t i dak dapat

dikomersialisasikan.

(3) Hak Kekayaan In telektual a tas Inovasi Daerah menjadi

Pasal 20

(1) Terhadap Inovasi Daerah yang te lah d i tetapkan dengan
Keputusan Walikota sebagaimana dimaksud dalam Pasal
1 4 ayat ( 1) , Ba l i tbang melakukan p embahasan u n t u k
mengkaji kemungkinan penerapannya pada Perangkat

Daerah dan/atau ~ l ayah lainnya.
(2) Pembahasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

mengikutsertakan Perangkat D acr ah yang m embidangi
Urusan P e merintahan ya n g m en j ad i ob j e k ino v asi ,
lembaga s w adaya m as y arakat , ak a d emisi /perguruan
tinggi dan unsur professional lainnya.



Pasal 21

(1) Pemerintah D aerah m el a k u ka n peni l a ian sec a r a
komprehensif terhadap inovasi Daerah yang dilaksanakan
o leh AS N , Per a n gka t Dae ra h dan / a t a u anggota

masyarakat.
(2) Penilaian sebagaimana d imaksud pada ayat ( 1) , pa l ing

sedikit didasarkan pada kriteria:
a. dampak Inovasi Daerah terhadap peningkatan kinerja

penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dan pelayanan
publik; dan

b. dapat d i terapkan baik sebagian maupun seluruhnya
dan d engan m e m perhatikan k a r ak teristik w i l ayah
dan/atau kearifan lokal setempat.

pada ayat (1), dilakukan oleh Balitbang.
(4) Dalam melaksanakan peni laian sebagaimana dimaksud

pada a y a t (1 ) , Bali t bang dapat m e n g ikutsertakan
Perangkat Daerah t e r k a i t , l embaga swadaya m a syarakat ,

akademisi/perguruan t in gg i dan unsur prof e s ional
lainnya.

(3) Penilaian terhadap inovasi Daerah sebagaimana dimaksud

Pasal 22

(1) Bahtbang m e netapkan A SN, P e r a n gka t D ae r a h d an

anggota masyarakat sebagai calon penerima penghargaan

dan/atau i n s enti f I n o vasi D a erah b e r dasarkan h a s i l
penilaian Inovasi Daerah sebagaimana dimaksud da lam

(2) Berdasarkan penetapan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), P emerintah Daerah m en en tu k an pen er im a

penghargaan dan /a tau i n senti f I novasi Daerah k epada
ASN, Perangkat Daerah dan anggota masyarakat yang

berhasil dalam penerapan Inovasi Daerah.

(3) Pemerintah Daerah memberikan penghargaan dan/a tau
i nsenti f k e p ad a A S N , Pe r a n gka t D ae ra h d an an gg o t a
masyarakat y a n g m e n g u su l kan I n i s i a t i f I n o v as i D a e r ah

yang berhasil diterapkan.
(4) Ketentuan lebih lanju t mengenai penghargaan dan/atau

insentif sebagaimana d imaksud p ada a ya t ( 1 ) , d i a tu r
dalam Peraturan %'al ikota.

Pasal 21.

BAB VI

DISEMINASI DAN PEMANFAATAN

INOVASI DAERAH

Pasal 23

(1) Balitbang m e lakukan d i s eminasi t e rhadap p e nerapan
Inovasi Daerah.



(2) Diseminasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dilakukan dengan cara menyebarkan penerapan Inovasi
Daerah yang telah dinyatakan berhasil kepada Perangkat
Daerah dan/atau wilayah lainnya.

Pasal 24

(1) Perangkat D a erah d an /atau w i l ayah ya n g berhasil
menerapkan Inovasi Daerah dapat dijadikan rujukan bagi
Perangkat Daerah dan/atau wilayah lainnya.

(2) Perangkat Daerah dan / a ta u wila ya h lain dapat
menerapkan Inovasi Daerah yang sudah didiseminasikan
oleh Balitbang.

BAB VII

INFORMASI INOVASI DAERAH

Pasal 25

(1) Pemerintah Daerah me n yediakan in f o rmas i I no v asi

(2) Penyediaan informasi In o vas i Dae rah seb agaimana
dimaksud pada ayat (1) bertujuan un tuk m en ingkatkan
kinerja penye lenggaraan Pem e r i n tahan Daerah,

peningkatan Pelayanan Publik, dan peningkatan potensi
sumber daya Daerah.

(3) Informasi Inovasi Daerah sebagaimana d imaksud pada
ayat (1), d i kelola d a lam s i s tern i n formasi Pemerintah

Daerah.

Daerah.

BAB VIII

TUGAS PEMERINTAH DAERAH

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 26

(1) Dalam rangka mendukung dan mempercepat pelaksanaan
Inovasi Daerah, Pemerin tah Daerah ber tugas:

a. menyusun perencanaan program dan kebijakan

penguatan SIDa.
b. menyusun pedoman dan standar operasional prosedur

pelaksanaan penguatan SIDa;
c . memberikan m o t i vasi , b i m b ingan, s u p e rvis i da n

konsultasi pelaksanaan penguatan SIDa;
d . m e m fas i l i tas i p en di d i ka n dan p el at i h a n u n tu k

meningkatkan k ual i ta s sum b e r day a m anu s ia
perancang, pelaksana dan evaluator SIDa;

e. melakukan kegiatan penelitian dan pengembangan

dalam rangka penguatan SIDa;

f. menumbuhkembangkan dan membudayakan inovasi;



g. menciptakan ik l im yang kondusif bagi pertumbuhan
dan sinergi unsur ke lembagaan, sumber daya, serta
jaringan ilmu pengetahuan dan teknologi; dan

h. melakukan pe m e taan pot ens i u ng g u lan Ino v as i

(2) Pemetaan potensi unggulan Inovasi Daerah sebagaimana
d imaksud pada ayat (1 ) h u ru f h , d i l aksanakan u n t u k
mengembangkan Inovasi Daerah berbasis kearifan lokal

dan kesesuaian dalam penerapan teknologi tepat guna.

(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Pemerintah Daerah berwenang menetapkan :

a. kebijakan penguatan SIDa;
b. penataan unsur SIDa; dan
c. p e ngembangan SIDa.

(4) Pelaksanaan t ugas P e m e r i n ta h Daer a h seba g a imana

dimaksud pada ayat (1), dilakukan oleh Balitbang.

Daerah.

Bagian Kedua
Kebijakan Penguatan SIDa

Pasal 27
Pemerintah Daerah m erumuskan k eb i jakan p enguatan(1)
SIDa dengan menyusun peta rencana SIDa.
Peta rencana SIDa sebagaimana dimaksud pada ayat (1),(2)
p aling sediki t memu a t :

a. kondisi SIDa saat ini;
b. tantangan dan peluang SIDa;

c. kondisi SIDa yang akan dicapai;
d. arah kebi jakan dan s t ra tegi penguatan SIDa;

e. fokus dan program prioritas SIDa; dan
f. rencana aksi penguatan SIDa.
Peta rencana SIDa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)(3)
mengakomodir program dan kegiatan yang tercantum

dalam APBD s erta digunakan sebagai acuan dalam

penyusunan RKPD bidang penelitian dan pengembangan.

Ketentuan mengenai peta rencana SIDa sebagaimana(4)
d imaksud p ad a a y a t (1 ) , d i a tu r le b i h la n ju t da l a m
Peraturan Wal iko ta .

Pasal 28
Dalam merumuskan kebijakan penguatan SIDa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1), mengacu pada prinsip:
a. peningkatan efisiensi;
b. p e rba ikan efekt iv i tas;

c. perbaikan kualitas pelayanan;
d. t idak ada konflik kepentingan;
e . be ro r ientasi kepada kepent ingan um u m ;

f . d i l a k u ka n secara terbuka ;

g. memenuhi nilai kepatutan; dan



h. dapat di p e r tanggungjavrabkan h a s i lnya t id a k u ntu k
kepentingan diri sendiri.

Bagian Ketiga
Penataan Unsur SIDa

Pasal 29
(1) Pemerintah Daerah melakukan penataan unsur SIDa.
{2) Penataan unsur SIDa sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), meliputi penataan:
a. kelembagaan SIDa;
b. jar ingan SIDa; dan
c. sumber daya SIDa.

Pasal 30

(1) Penataan kelembagaan SI Da d il ak s a n a ka n u n t u k

melakukan penataan :

a. lembaga/organisasi;
b. produk hukum daerah; dan
c. norma/et ika/budaya.

(2) Penataan lembaga/organisasi SIDa sebag a imana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan dengan:
a . m e n i n gka tkan k a p a s i tas, peran da n k o o r d i nas i a n t a r

Perangkat Daerah terka i t ; dan

b. melakukan dan m engembangkan ke rjasama

pemberdayaan kegiatan penelitian dan pengembangan
dengan Pemerintah, Pemerin tah Provinsi , dunia usaha ,

lembaga kelitbangan, lembaga p e nd idikan dan /a tau
organisasi kemasyarakatan sesuai kebutuhan Daerah.

(3) Penataan produk hukum daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat {1 ) h u ru f b , di l a kukan d engan m e lakukan
pengkajian, telaahan atau f o rum d i skusi yang hasi lnya
berupa per lunya m em bentuk , m enetapkan, merubah a t au
mencabut produk h u ku m d aerah yang terkai t langsung
maupun tidak langsung dengan penguatan SIDa.

(4) Penataan n o rma/et ika/budaya s ebagaimana d i maksud
pada a y a t (1) huruf c, di lak u ka n den ga n car a
mengembangkan dan m emasyarakatkan p rofesionalisme
n ilai-ni lai sosial, adat is t iadat dan kear i fan loka l .

(5) Dalam melakukan penataan produk hukum daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), dapat mel ibatkan
instansi vertikal yang menangani urusan dibidang hukum.

Pasal 31
(1) Penataan jaringan SIDa dilakukan melalui:

a. komunikasi intensif antar lembaga/organisasi SIDa;
b. mobi l isasi sumber daya manusia; dan
c . o p t i m a l i sas i p e n d ayagunaan s a r an a d an pra s a r a n a

ilmu pengetahuan dan teknologi.



(2) Komunikasi intensif a n ta r lem b aga/ organisasi S I D a
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, d i lakukan
melalui:
a. pengembangan kerjasama penyelenggaraan kelompok

diskusi terfokus, se m i nar , l okakarya, dan k egiatan
sejenisnya;

b. menjalin kerj a sama k eg i a ta n pene l i t ian dan
pengembangan antar lembaga/organisasi SIDa;

c. kerjasama k eahl ian d a n k e terampilan s u mber daya
m anusia an t ar Per a n g ka t D ae r ah , ser t a an ta r a

Pemerintah Da e r a h deng a n B adan Usaha M i l ik

Negara/Daerah dan perusahaan swasta lainnya.

pada ayat (1) huruf b , d i lakukan melalui pengembangan
k erjasama k e p a k a ran , ke a h l i an , ko m p e tensi , d a n / a t a u

k eterampi lan s um b e r d a y a m anu s i a se s ua i pe r a t u r a n

perundang-undangan .

(4) Optimalisasi pendayagunaan sarana dan prasarana i lmu
pengetahuan dan teknologi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf c, dilakukan melalui pemanfaatan informasi
SIDa dan mebsite Pemerintah Daerah.

(3) Mobilisasi sumber daya manusia sebagaimana dimaksud

Pasal 32
Penataan sumber daya SIDa, meliputi:
a. pemanfaatan keahlian dan kepakaran yang sesuai dengan

tematik dan/atau spesifikasi sumber daya SIDa;
b. pengembangan kompetensi ASN dan pengorganisasiannya;
c. pengembangan struktur dan strata keahlian jenjang karir;
d. peningkatan, pengelolaan dan pemanfaatan kekayaan

intelektual ;

e. pemanfaatan data dan informasi; dan
f. pengembangan sarana dan prasarana ilmu pengetahuan

dan teknologi .

Bagian Ketiga
Pengembangan SIDa

Pasal 33
(1) Pemerintah Daerah melakukan pengembangan SIDa.
(2) Pengembangan SIDa sebagaimana d imaksud pada ayat

(1), meliputi:
a. pembangunan komitmen dan konsensus unsur SIDa;
b. pemetaan potensi dan analisis SIDa; dan
c . p e m b er lan ju tan penguatan SIDa.

(3) Komitmen d a n kon s ensus u n su r SI D a se b agaimana
dimaksud p ada a ya t ( 2 ) h u r u f a , dil a k ukan m e la lu i
sosialisasi, fasilitasi, dan alokasi sumber daya SIDa.



(4) Pemetaan p o t ensi dan a n a l i si s S I D a seb agaimana
d imaksud p ada a ya t ( 2 ) h u r u f b , d i l a k ukan melalui
k egiatan p en gidentifikasian d a n pen g u mpulan da t a ,
analisis faktor kebijakan, unsur , p rogram dan k egiatan

( 5) Pemberlanju tan p e n g uatan S ID a s e bagaimana d i m a k su d
pada ayat ( 2 ) h u r u f c, di l a k ukan b e rdasarkan h a s i l
evaluasi pelaksanaan penguatan S IDa y ang d i v a n
paling sedikit 1 (satu) tahun sekali.

(6) Hasil evaluasi pelaksanaan penguatan SIDa sebagaimana
dimaksud pada ayat ( 5) , menjadi bahan a cuan d a lam
penyusunan RKPD tahun berikutnya.

(7) Pengembangan SIDa sebagaimana d imaksud pada ayat
(2), d i lakukan d e n gan m emperhatikan p r i o r i tas d a n
kerangka pembangunan, merespon perubahan lingkungan

y ang d i n a mi s s e r t a s e b aga i p e r w u j u d a n v isi da n m i s i

Walikota dalam pembangunan di Daerah.

SIDa.

BAB IX

TIM KOORDINASI SISTEM INOVASI DAERAH

Pasal 34

RPJMD;

(1) Dalam r angka p e laksanaan penguatan S IDa, Wa l ikota
m embentuk T im K oor d i n as i SI D a den g a n K ep u t u s a n

Walikota.

(2) Tim Ko o r d inasi sebagaimana dimaksud pada. ayat (1),
bertugas:

a. menyusun dokumen peta rencana penguatan SIDa;

b . m e n g in tegrasikan p r o g ram S I D a k e d a l a m d o k u m e n

c. melakukan i d e n t i f ikasi d a n inv e n tar isasi p r ogram
Perangkat Daerah, serta sinkronisasi, harmonisasi dan
s inergi kebi jakan Pemer in tah dan Pemer in tah Prov ins i

untuk penguatan SIDa;
d. membangun fondasi yang kua t u n tu k i m p lementasi

penguatan SIDa dalam rangka pengembangan budaya

e. melakukan p e nataan, p engembangan da n an a l i s is
potensi daerah y an g b e r s inergi d engan k e b i jakan
penguatan SIDa;

f. m emberikan m a sukan da n p e r t imbangan mengenai
prioritas program dan rencana aksi, termasuk alokasi

pembiayaan dan fasilitas untuk penguatan SIDa yang
menghasilkan produk inovatif;

g. mengkoordinasikan d a n mem p ersiapkan rum u s an
kebijakan penguatan SIDa; dan

h. melakukan p e m b inaan, p e ngavrasan da n e v a luasi
t erhadap p e l a k sanaan k e b i j a ka n m au p u n p rog r a m

penguatan SIDa.

l novasl ;



(3) Pembinaan, p e n gawasan dan evaluasi sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf h, meliputi :
a. pembinaan, pengawasan dan evaluasi secara berkala

yang dilakukan setiap 6 {enam) bulan sekali yaitu pada
akhir bulan Juli dan akhir tahun anggaran; dan

b. p em b inaan , p e ngawasan da n e v a luas i s ecara t e n t a t i f

yang dilakukan p ada wak tu ter ten t u sesu ai

(4) Tim Koordinasi S IDa sebagaimana dimaksudkan pada

ayat (1) bertanggungjawab dan melaporkan pelaksanaan
tugasnya kepada Walikota.

kebutuhan.

BAB X

PENDANAAN

Pasal 35

{1) Kegiatan I novasi D aer a h yan g su da h d i tera p k a n

sebagaimana d i m aksud d a lam P a sa l 1 9 , di t u angkan
d alam R KPD d an dia n ggarkan da l a m AP B D se r t a
bersumber dari pendanaan lain yang sah sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.
(2) Dalam hal kegiatan Inovasi Daerah belum tertuang dalam

RKPD dan belum dianggarkan dalam APBD tahun

berj alan, kegiatan I n ovasi D a erah d i t u angkan d a l am
p erubahan RK P D dan d iang garkan dal a m APBD

perubahan tahun berjalan.
( 3) Penganggaran k egiatan I n ovasi D a erah d a la m A P B D

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) d ianggarkan pada
Perangkat D a e ra h ya ng akan m el a k s an aka n keg i a tan

Inovasi Daerah.

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 36
Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, Inovasi Daerah
y ang t e lah a d a tet a p di n y a t a ka n s e b a ga i I n o v as i D a e r ah

sepanjang memenuhi kr iteria dalam Peraturan Daerah ini.

BAB XII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 37
Peraturan pe laksanaan dar i Peratu ran D a erah in i d i t e tapkan

paling lambat 1 (s a tu ) t a hu n te r h i tung s e jak P eraturan
Daerah ini diundangkan.



Pasal 38
Peraturan Dae ra h in i mu lai berl a k u pada t ang g a l
diundangkan.

Agar set i a p orang meng e tahuinya , mem e r in tahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Kota Mataram.

Ditetapkan di Mataram
pada tanggal 8 Tu"~ 2038
WALIKOTA MATARAM~

H . AHY A B DU H

Diundangkan d i Ma taram

pada tanggal 8 ~ '~' i 201"'.

SEKRETARIS DAERAH KOTA MATARAM~

ENDI EKO SASWITOH. E

L EMBARAN DAERAH KOTA MATARAM TAHUN 2018 NOMOR 4 S E R I

N OREG PERATURAN DAERAH KOTA MATARAM, PROVINSI NUSA TENGGA R A

B ARAT: ( 3 ; / 20 1 8 )

Salina.n sesuai dengan aslinya.

K EPALA BAGIAN HUKUM ,

MANSUR SH . MH
NIP. 197012312002121035



PEN JELASAN

ATAS
PERATURAN DAERAH KOTA MATARAM

NOMOR 4 TAHUN 2018
TENTANG

SISTEM INOVASI DAERAH

I. U MUM
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

dan Peraturan P emer in tah N o mor 3 8 T a h u n 2 0 1 7 t e n t an g I n o vasi D a erah

mengamatkan bah@ra untuk m e n d u k u n g p en ingkatan k i n e rja Pemer in tahan

Daerah, maka Pemerintah Daerah dapat melakukan inovasi dalam bentuk
pembaharuan p e nyelenggaraan p e mer intahan d a e rah se h i ngga d a p a t
mempercepat perwu ju dan m a s y araka t y an g m a ju , m a n d i r i , b e r daya sa ing ,
dan sejahtera. Ha l i n i m e n j ad i p e n t ing m e n g ingat , m a j u ny a s u a t u D a e r ah

sangat di tentukan o leh i novasi yang d i lakukan p enyelenggara Pemerin tahan

Daerah tersebut .

dan efisien, terencana, terpadu, terintegrasi, dan terkoordinasi dalam satu
kesatuan sistern inovasi daerah guna meningkatkan produkt ivitas daerah
dan mempercepat per tum b u han ekonomi m asyarakat . Un tuk i t u , d i per lukan

adanya perlindungan terhadap kegiatan yang bersifat inovatif yang dapat
dilakukan oleh Walikota atau Wakil Walikota, anggota DPRD, aparatur sipi l
n egara, p e rangkat da e rah dan / a ta u rna syarakat d i Dae r a h dal a m
memajukan Daerahnya .

pengetahuan dan teknologi pada seluruh aspek pembangunan di Daerah

merupakan upaya un tu k m e m acu k r eat iv i tas Daerah d i da lam men ingkatkan
daya saing Daerah, seh ingga perlu adanya k r i t e r ia yang obyekt i f yang dapat

dijadikan pegangan bagi Daerah un tuk m e lakukan kegiatan yang bersifat
i novatif. Oleh k a rena i t u , u n t u k m e m berikan k epastian h u ku m d a l am
menerapkan i novasi Daerah, perlu d i bentuk P eraturan D aerah t en tang

Selain itu, pembangunan daerah haruslah dilaksanakan secara efektif

Pentingnya sistern inovasi daerah untuk memperkuat penerapan ilmu

Sistern Inovasi Daerah.

I I. PASAL DEMI PASAL

Cukup Jelas.
Pasal 1

Pasal 2
Huruf a

Yang dimaksud dengan "asas kepastian hukum" adalah asas
dalam penguatan Sistern Inovasi Daerah yang mengutamakan

landasan ke t en tuan per a tu ran per u n dang-undangan dan
keadilan dalam setiap kebijakan penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah.

Yang dimaksud dengan "asas kepentingan daerah" adalah asas
dalam penguatan Sistern Inovasi Daerah yang mendahulukan
kesejahteraan d a erah d e n gan c a r a y a n g a s p i r a t i f , a k o m odat i f ,

dan selektif.

Huruf b



Huruf c

Huruf d

Yang dimaksud d engan " asas e f i s iensi" a d a la h as a s da l a m

penguatan Sistern Inovasi Daerah yang berorientasi pada

minimalisasi penggunaan sumber daya dalam penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah untuk mencapai hasil kerja yang terbaik.

Yang dimaksud dengan "asas efektivitas" adalah asas da lam
penguatan Sistern Inovasi Daerah yang berorientasi pada tujuan
yang tepat guna dan berdaya guna.

Yang dimaksud dengan "asas keterbukaan" adalah asas yang
rnembuka d ir i t e rhadap ha k m a syarakat u n tu k m e m peroleh
informasi yang benar, j u j ur , da n t i dak d i sk r iminati f t entang
penguatan Sistern Inovasi Daerah dalam penyelenggaraan

Pemerintahan Daer a h deng a n t etap mem pe r h at ikan
p erlindungan a t a s h a k asa s i pr i b a d i , g o l ongan , d a n rah a s i a

Huruf e

Huruf f

Huruf g

Daerah.

Yang dimaksud dengan "asas profesionalitas" adalah asas dalam
penguatan Sistern Inovasi Daerah yang mengutamakan keahlian

y ang ber l a n daska n k od e eti k dan ket en t u a n p erat u r a n

perundang-undangan.

Yang dimaksud dengan "asas akuntabil itas" adalah asas yang
menentukan bahwa set iap kegiatan dan hasi l akhi r dar i kegiatan

pen guatan Sistern Inovasi Daerah dalam penyelenggaraan

Pemerintahan D a erah ha r u s da p a t dip e r tanggungjawabkan
kepada m a syarakat se s ua i de n gan k e t en tuan pe r a tu ran
pe run dang-undangan.

Yang dimaksud dengan "asas keadilan" adalah bahwa set iap
kegiatan penguatan Sistern Inovasi Daerah dalam

penyelenggaraan Pemerintahan Daerah harus mencerminkan
keadilan secara proporsional hagi setiap warga masyarakat .

Huruf h

Pasal 3

Pasal 4

Cukup jelas.

Cukup Jelas.

Ayat (I)
Pasal 5

Yang d i m a ksud den g an " tata la k s ana in te r na l da l a m
pelaksanaan fung s i mana j emen" m el i p u t i pere ncanaan,
pengorganisasian, pelak s anaan , pen g a nggaran , dan
pen gawasan.
Yang dimaksud dengan "pengelolaan unsur manajemen" meliputi
s arana d a n pr as a r ana , p e r s onel , b a h a n - bahan , d a n m et o d e
kerja.

Cukup jelas.
Ayat (2)



Ayat (3)

Ayat (4)
Cukup jelas.

Cukup jelas.
Pasal 6

Huruf a

Huruf c

Huruf b

Huruf d

Yang dimaksud dengan "mengandung pembaharuan se luruh

atau sebagian unsur dari inovasi" adalah rancang bangun dalam
Inovasi Daerah t e rsebut s e luruhnya a tau s e bagian berbeda
dengan rancang bangun Inovasi Daerah yang telah ada.

Yang dimaksud dengan "memberi manfaat bagi Daerah dan/atau
masyarakat" antara lain m enambah pendapatan asl i Daerah,
menghemat be lanja D a erah, m e n ingkatkan c a paian k i n er ja
P emerintah D a e r ah , m en i n g k a tka n m u tu Pel a y ana n Pu b l i k ,

dan/atau d i tu jukan b u ka n u n t u k k e p ent ingan p r ibadi a t au
keloxnpoknya.

Yang d imaksud d engan "tidak mengakibatkan pembebanan

dan/atau p embatasan p ada m a syarakat y an g t i da k s e suai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan" adalah:

a. tidak menimbulkan pungutan dan / a tau k ewajiban la innya
bagi m a syarakat y a n g be r t entangan d e ngan ke t en tuan
p eraturan p e rundang-undangan, an tara l a i n menetapkan

pajak Daerah atau re t r ibus i Daerah; dan

b. membatasi akses masyarakat untuk mendapatkan pelayanan
atau menggunakan haknya sebagai warga masyarakat , an tara

l ain xnenambah p ersyaratan u n tu k m e m p ero leh k a r tu t a n d a

penduduk yang mengakibatkan sebagian warga masyarakat

t idak dapat memenuh inya .

Yang dimaksud dengan "merupakan Urusan Pemerintahan yang

menjadi kewenangan Daerah" adalah kewenangan Daerah

sebagaimana dimaksud dalaxn Undang-Undang yang mengatur
mengenai Pemerintahan Daerah .

Yang dimaksud dengan *'dapat direplikasi" adalah bahwa Inovasi
Daerah yang t e lah b e rhasi l d i t erapkan o leh D a erah d a pat
diterapkan pada Daerah lain.

Huruf e

Pasal 7

Ayat (I)

Ayat (2)
Cukup jelas.

Huruf a
Cukup jelas.



Huruf b

Huruf e

Huruf c

Yang dimaksud dengan "rancang bangun Inovasi Daerah"

adalah struktur, bentuk, proses, sistern dan/atau
kerangka kerja dar i suatu p roduk a tau su atu p r osedur
kerja.
Yang dimaksud d engan " pokok perubahan y ang a k an

dilakukan" adalah desain struktur, bentuk, proses, sistern

d an/atau k e r angka k e r j a y a n g a k a n di h a s i lkan d a r i
inovasi yang dilakukan.
Sebagai contoh ya itu e lemen p rosedur pe layanan yang
meliputi e lemen p i hak b a nk , l an gkah pe layanan a t au
prosedur pelayanan, alat yang digunakan, dan pelanggan.
Rancang bangun dengan struktur yang dibuat oleh bank,

y aitu p i ha k b a n k m e m b a n gun p e l ayanan i n t e rnet u n t u k
memberikan p e layanan p e r b a nkan e l e k t r oni k ( e -bank ing

atau an j u n gan t u n a i m a n d i r i {a u t o mated t e l l er ma c h ine)

bagi pelanggan dengan prosedur, pelanggan harus terlebih

d ahulu m en d a f ta r d an m em pe r o leh n om o r i den t i t a s

pribadi {p ersonal i dentification n umber). S e l an j u t n y a ,

p elanggan d apa t m e n g gunakan p e r b ankan e l ek t roni k ( e ­

banking) atau gerai anjungan tuna i m andir i (automated
teller machine) untuk be r t ransaks i .

Apabila Perangkat Daerah yang membidangi pendapatan
Daerah men ggunakan pro sedur y a n g memb er ikan
pelayanan pembayaran pajak a tau r e t r ibusi bagi v raj ib
pajak/retribusi melalui perbankan elektronik (e-banking),
anjungan tunai mandiri {automated teller machine), atau
transaksi elektronik l a innya yang sebangun, pelayanan
pembayaran pajak/retr ibusi tersebut tidak dapat dianggap
sebagai inovasi, karena rancang bangun pelayanannya

sama dengan yang telah d i v a n ole h bank .

Cukup jelas.
Huruf d

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.
Huruf f

Pasal 8

Ayat (1)

Ayat (2)

Ayat (3)

Ayat (4)

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Yang dimaksud dengan "sesuai dengan kebutuhan" antara lain

k ebutuhan j um l a h ang gota t im inde penden d a n bida n g
keahliannya disesuaikan dengan objek Inovasi Daerah.



Ayat (5)
Cukup jelas.

Pasal 9

Pasal 11

Pasal 12

Pasal 10

Pasal 13

Pasal 14

Pasal 15

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Ayat (1)

Ayat (2)
Cukup jelas.

Yang dimaksud dengan " laboratorium uj i coba" adalah tempat
yang dapat berupa uni t kerja yang dijadikan lokasi melakukan
percobaan Inovasi Daerah.

Cukup jelas.
Ayat {3)

Pasal 16

Ayat (1)

Ayat (2)
Cukup jelas.

Yang d i maksud d e n gan "melakukan p e nyesuaian r a n cang
bangun" adalah menyesuaikan kon s t r u ks i subs tansi dar i inovasi

yang dilakukan.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Ayat {3)

Ayat (4)

Pasal 17

Pasal 19

Pasal 18
Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Ayat fl)
Pasal 20

Yang dimaksud d engan "Penerapan Inovasi Daerah" adalah
kegiatan uj i c oba d a n / a tau p enerapan i novasi daerah pada
perangkat daerah yang ditugaskan untuk melaksanakan inovasi
daerah sesuai dengan Kepu tu san W a l i kota da n s e te lah m e la lu i

proses pengkajian oleh Balitbang

Cukup jelas.
Ayat (2)



Pasal 21

Pasal 22

Pasal 23

Pasal 24

Pasal 25

Pasal 26

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.
Pasal 27

Pasal 28
Huruf a

Huruf f

Huruf c

Huruf e

Huruf b

Huruf d

Yang dimaksud dengan "peningkatan ef isiensi" adalah bahwa
Inovasi Daerah y an g d i l akukan h a ru s s e m in imal m u n gk in
menggunakan sumber daya dalam proses pelaksanaan Inovasi
Daerah.

Yang dimaksud dengan "perbaikan efektivitas" adalah sampai
seberapa jauh tujuan Inovasi Daerah tercapai sesuai target.

Yang dimaksud dengan "perbaikan kual i tas pelayanan" adalah
bahwa I n ovasi D a e rah har u s dap a t mem e nuh i har a pan
masyarakat untuk m e ndapatkan pelayanan yang m urah,

mudah, dan cepat.

Y ang dim a k su d deng a n " tidak m eni m bu lkan k onf l i k
kepentingan" adalah bahwa inisiator tidak memiliki kepentingan
pribadi untuk menguntungkan diri sendiri dan/atau orang lain.

Yang d i m aksud d e n gan "berorientasi k e pada k e p ent ingan
umum" a d a lah ba h w a Ino vas i Da e rah d iarahkan u n t u k
kepentingan ban gsa dan n e gara a tau D a e rah, k e pentingan
bersama m asy ara k a t den gan m em per h a t i ka n a sa s

pembangunan nasional dan D a erah serta t i dak d i sk r iminatif
terhadap suku, agama dan kepercayaan, ras, antargolongan, dan
gender.

Yang d imaksud d engan "dilakukan s ecara t e rbuka" adalah
bahwa Inovasi Daerah yang d i laksanakan dapat d iakses oleh
seluruh masyarakat d i Daerah .

Yang dimaksud d engan "memenuhi n i la i k e patutan" adalah
bahwa lnovasi Daerah yang d i laksanakan t idak ber tentangan
dengan etika dan keb iasaan atau adat i s t iadat setempat .

Huruf g



Huruf h
Yang dimaksud dengan "dapat dipertanggungIavrabkan hasilnya
tidak untuk kepentingan diri sendiri" adalah bahwa hasil Inovasi
Daerah tersebut dapat diukur dan d ibukt ikan manfaatnya bagi
masyarakat.

Pasal 29

Pasal 31

Pasal 30
Cukup jelas.

Cukup jelas.

Ayat (1)

Ayat (2)

Ayat (3)

Ayat (4)

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Yang dimaksud dengan cara pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
teknologi m el a l u i we bsi t e adala h p em an f a a tan t ek n ol o g i

informasi dalam publ ikasi hasil-hasil inovasi daerah, instalasi
aplikasi layanan repl ikasi inovasi daerah dan p engembangan
jaringan sistern inovasi daerah.

Pasal 32

Pasal 33

Pasal 34

Pasal 35

Pasal 36

Pasal 37

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.
Pasal 38

TAMBAIMN LEMB A RAN DAERAH KOTA MATARAM NO M O R


